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ABSTRAK 
 

PROBABILITAS PERALIHAN PENGGUNA BUS DAMRI KEPADA MODA 
TRANSPORTASI LIGHT RAIL TRANSIT MENGGUNAKAN MODEL LOGIT BINER 
 (Angga Prayoga, NRP 83 2014 003, Pembimbing I Dr. Imam Aschuri, Ir., MT, Pembimbing II 
Dr. Dwi Prasetyanto, Ir., MT., 2017, Program Magister Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan 
Perencanaan, Institut Teknologi Nasional) 
 

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan moda transportasi di Kota Bandung tercatat pada 
tahun 2015 terdapat 1.443.217 kendaraan bermotor (BPS Kota Bandung, 2015) dan pada tahun 
2016 tercatat sebanyak 1.617.022 kendaraan bermotor (BPS Kota Bandung, 2016). Akibat tidak 
terkendalinya pertumbuhan kendaraan bermotor sehingga menimbulkan kemacetan di berbagai 
ruas jalan yang ada di Kota Bandung. Transportasi massal yang telah beroperasi yaitu Bus DAMRI 
dinilai belum dapat menjadi solusi untuk mengurangi kemacetan di Kota Bandung, oleh karena itu 
Pemerintah Kota Bandung akan segera melaksanakan pembangunan Light Rail Transit (LRT) 
Koridor 1. Dengan adanya LRT diharapkan dapat menjadi solusi kemacetan yang terjadi di Kota 
Bandung. 

Tesis ini bertujuan untuk menghitung probabilitas perpindahan pengguna Bus DAMRI 
kepada moda transportasi LRT Koridor 1. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data kuesioner sebanyak 378 sampel responden. Survei data primer dilakukan selama enam hari 
pada hari Kamis, 3 Agustus 2017 sampai dengan hari Selasa, 8 Agustus 2017.   

Hasil perhitungan analisis menggunakan model logit biner sehingga didapatkan nilai 
probabilitas perpindahan pengguna Bus DAMRI. Dengan skema variasi perubahan tarif, jumlah 
kecelakaan dan waktu tempuh  didapat angka peralihan pengguna Bus DAMRI ke LRT sebesar 
84% dengan nilai elastisitas < 1. Nilai elastisitas yang didapat menunjukkan jenis inelastis, 
sehingga skema variasi perubahan tarif, jumlah kecelakaan dan waktu tempuh yang diberikan tidak 
terlalu berpengaruh terhadap peralihan pengguna Bus DAMRI.  

 
Kata Kunci : Logit Biner, LRT, Bus DAMRI, Probabilitas. 
 
 
 

ABSTRACT 
 

PROBABILITY OF  DAMRI BUS USER DISPLACEMENT TO LIGHT RAIL TRANSIT 
TRANSPORTATION MODE USING LOGIC BINARY MODEL. (Angga Prayoga, NRP 83 2014 
003, Supervisor I : Dr. Imam Aschuri, Ir., MT, and Supervisor II : Dr. Dwi Prasetyanto, Ir., MT., 
2017, Master of Civil Engineering, Faculty of Civil Engineering and Planning, National Institute 
of Technology) 

 
Along with the vehicle growth of transportation modes in Bandung City recorded in 2015 

there are 1.443.217 vehicles (BPS Bandung, 2015) and in 2016 recorded as much as 1.617.022 
vehicles (BPS Bandung, 2016). Due to uncontrolled growth of vehicles causing congestion in 
various streets in the city of Bandung. Mass transportation that has been operated is DAMRI Bus 
considered can not be a solution to reduce congestion in Bandung, therefore Bandung City 
Government will soon implement the construction of Light Rail Transit (LRT) Corridor 1. With the 
LRT is expected to be a congestion solution that occurred in Bandung . 

This thesis is intended to calculate the  displacement probability of DAMRI Bus user to 
LRT Corridor 1. Primary data used in this thesis is the questionnaire data as many 378 
respondents samples. The primary data survei was conducted for six days on Thursday, August 3, 
2017 until Tuesday, August 8, 2017. 

 The result calculation of analysis using binary logit model to get the probability value of 
DAMRI Bus user movement. With the scheme of variation by tariff change, accidents number and 
travel time, show result the displacement  number of DAMRI Bus user is 84% with elasticity value 
<1. The elasticity result shows the inelastic type, so the variation scheme of tariff, accidents 
number and travel time have given does not significantly affect the DAMRI Bus user displacement. 

 
Key Words: Binary Logic, LRT, DAMRI Bus, Probability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Bandung merupakan Ibukota Provinsi Jawa Barat yang di dalamnya terdapat 

berbagai jenis moda transportasi baik berupa moda transportasi pribadi maupun 

moda transportasi umum. Seiring dengan pesatnya pertumbuhan moda 

transportasi di kota Bandung tercatat pada tahun 2015 sebanyak 1.443.217 

Kendaraan Bermotor (BPS Kota Bandung, 2015) dan pada tahun 2016 tercatat 

sebanyak 1.617.022 Kendaraan Bermotor (BPS Kota Bandung, 2016) sehingga 

seringkali menimbulkan kemacetan di berbagai ruas jalan yang ada di Kota 

Bandung. Pemerintah dalam hal ini telah mengupayakan untuk dapat mengalihkan 

penggunaan  moda transportasi pribadi menuju kepada moda transportasi 

angkutan masal dengan tarif yang ekonomis. Moda transportasi masal yang ada di 

Kota Bandung adalah bus, dengan berbagai macam rute yang disediakan 

diharapkan dapat menjadi solusi kemacetan yang terjadi selama ini. Perum 

DAMRI yang selama ini berperan sebagai operator moda transportasi massal bus 

khususnya di Kota Bandung dinilai belum dapat memenuhi seluruh kebutuhan 

transportasi masal berupa ketepatan waktu perjalanan dengan tarif yang 

terjangkau. 

Oleh karena itu, untuk dapat memenuhi kebutuhan transportasi berbasis masal, 

pemerintah Kota Bandung direncanakan akan segera melaksanakan pembangunan 

moda transportasi masal lainnya berupa Light Rail Transit (LRT) yang diharapkan 

dapat menjadi solusi masalah kemacetan di Kota Bandung dengan waktu 

perjalanan singkat dan tarif  yang ekonomis. Light Rail Transit tahap 1 yang ada 

di Kota Bandung dengan nama LRT Koridor 1 rencananya akan dioperasikan 

dengan rute awal Babakan Siliwangi dan akan berakhir di rute akhir 

Leuwipanjang dengan jarak tempuh ± 11 km. Berdasarkan hal tersebut maka 

penelitian ini mengambil topik : 

“Probabilitas Peralihan Pengguna Bus DAMRI kepada Moda 

Transportasi Light Rail Transit menggunakan Model Logit Biner”. 

 



2 
 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung probabilitas peralihan pengguna  

Bus DAMRI kepada moda transportasi Light Rail Transit dengan menggunakan 

Model Logit Biner. 

 

1.3  Ruang Lingkup Kajian 

Pembatasan permasalahan dalam penelitian ini diperlukan agar penelitian ini 

dapat lebih terarah dan sistematis, maka penelitian ini memiliki batasan sebagai 

berikut : 

 Rute Bus DAMRI yang di tinjau adalah Rute Dipatiukur - Leuwipanjang. 

 Tarif bus Rp. 5.000. 

 Rute Light Rail Transit yang ditinjau hanya untuk rute koridor I 

 Metode yang digunakan adalah Model Logit Biner. 

 Anggapan jarak tempuh Bus dan LRT sama ± 11 km. 

 Atribut rancangan percobaan yang ditinjau hanya berupa waktu tempuh, 

jumlah kecelakaan dan tarif perjalanan. 

 Pengguna angkutan massal hanya dibandingkan dengan moda transportasi 

bus dan tidak dihitung besarnya diverted pengguna LRT. 

 

1.4  Sistematika Penulisan 

Agar penulisan tesis ini sistematis dan terarah, maka akan dibagi menjadi 

beberapa bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini akan diuraikan secara singkat latar 

belakang permasalahan yang melatarbelakangi penyusunan tesis ini, tujuan 

penelitian, ruang lingkup kajian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, pada bab ini akan diuraikan teori, temuan dan 

bahan lain yang diperoleh dari acuan yang dijadikan landasan dalam melakukan 

penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini akan diuraikan proses tahapan 

penelitian tesis, data sekunder yang akan digunakan berupa data Kuesioner. 
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BAB IV PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA, pada bab ini akan 

dijelaskan tentang lokasi penelitian dan penyajian data lapangan, hasil pengolahan 

data serta analisis data kuesioner, serta hasil perhitungan persamaan utilitas. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, pada bab ini akan diuraian kesimpulan 

dan saran atas hasil yang didapatkan pada perhitungan sebelumnya. 




